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Abstract. Information on habitat preferences of the blue swimming crab (BSC) 
juvenile and its spatial distribution is one of the factors behind the 
successfulness of its sustainable management. This information is needed to 
provide input for management strategy by considering juvenile crabs and their 
habitat as important aspect. The purpose of this study is to elucidate habitat 
preferences, abundance, and biomass distribution of BSC juvenile in the East 
Lampung coastal waters. The research was conducted in September-October 
2018, which was located in East Lampung coastal waters, Province Lampung. 
Spatial distribution through estimation of abundance and biomass of BSC 
juvenile were relatively high and concentrated in the Gambas and Wako 
regions at stratification of 2-4 miles from the coastline. The BSC juvenile does 
not appear to have a high preference to the Kuala Penet coastal habitat 
condition; it is considered because of low value of abundance, biomass, and 
habitat suitability index (HSI). The value of HSI in the Kuala Penet Coastal 
region is also lower than other locations due to abiotic and biotic factors for 
supporting the crabs at juvenile stage. 
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Rajungan (Portunus pelagicus) atau yang dikenal dengan nama umum sebagai blue swimming crab 
(BSC), termasuk ke dalam filum Crustacea dari famili Portunidae. Biota ini umumnya menghuni dasar perairan 
dan secara umum ditemukan di daerah tropis, khususnya di wilayah Asia Tenggara dan Timur atau Samudera 
Hindia bagian timur dan Samudera Pasifik bagian barat (Lai et al., 2010). Rajungan merupakan biota yang 
termasuk spesies ekonomis penting di Asia Tenggara (Potter dan de Lestang, 2000; Lai et al., 2010). 
Persebaran rajungan di wilayah Indonesia antara lain terdapat di perairan pesisir wilayah Jawa, Sumatera, 
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Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi dan Papua. Keberadaan rajungan di pulau Sumatera sebagian besar 
adalah terdapat di Provinsi Lampung, yaitu di perairan pesisir bagian timur Lampung.  
Pesisir timur Lampung merupakan salah satu daerah penghasil rajungan yang cukup besar di Indonesia. 
Produksi rajungan dari Kabupaten Lampung Timur dan Tulang Bawang pada tahun 2014 mencapai 2844.72 
ton (Zairion, 2015; BPS Kabupaten Tulang Bawang, 2016). Terjadinya eksploitasi terhadap sumber daya 
rajungan tanpa memperhatikan keseimbangan dari habitat dan rekrutmen, dikhawatirkan akan menyebabkan 
penurunan stok dan mengancam kelestarian sumberdaya rajungan. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap 
perekonomian dan kesejahteraan nelayan serta terhadap kuantitas dan kualitas ekspor komoditas perikanan 
rajungan di Indonesia.  
Rajungan dapat ditemukan pada berbagai habitat yang sangat beragam, yakni ditemukan mulai dari zona 
intertidal hingga perairan lepas pantai dengan kedalaman 50 m (Edgar, 1990; Kumar et al., 2000). Hal tersebut 
berkaitan dengan preferensi habitat setiap siklus hidup rajungan, mulai dari habitat larva, yuwana, dan rajungan 
dewasa. Rajungan umumnya ditemukan dalam jumlah besar di perairan dangkal dengan substrat berpasir 
(Hosseini et al., 2012). Ng (1998) menyatakan bahwa rajungan menyukai substrat dasar berpasir, hamparan 
pasir, dan pasir berlumpur. Rajungan dewasa bermigrasi ke arah laut lepas atau ke sisi kanan-kiri mulut estuari 
untuk memijah setelah proses kematangan gonad (Potter dan de Lestang, 2000; Bryars dan Havenhand, 2004). 
Kangas (2000) menyatakan bahwa migrasi induk yang akan memijah menuju luar estuari atau perairan yang 
lebih dalam adalah untuk mendapatkan kondisi salinitas dan oksigen terlarut yang sesuai untuk penetasan telur. 
Faktor suhu dan salinitas merupakan faktor penting yang memengaruhi distribusi, aktivitas, dan pola migrasi 
dari rajungan. Perairan yang cenderung hangat merupakan kondisi yang disukai dikarenakan rajungan bergerak 
sangat aktif dibandingkan pada kondisi dingin. Rajungan juga diketahui memiliki preferensi salinitas pada 
kisaran 30-40 ppt (Romano dan Zeng, 2006). 
Informasi mengenai preferensi habitat yuwana rajungan dan distribusi spasialnya menjadi penting dalam 
konteks pengelolaan sumber daya pesisir. Melalui informasi tersebut, dapat memberikan input bagi strategi 
pengelolaan dengan melakukan perlindungan habitat rajungan yuwana, yang mana sebelumnya telah 
dicanangkan dalam penelitian Zairion (2015). Selain menerapkan aturan minimum legal size (MLS), 
pemberlakuan perlindungan habitat bagi yuwana rajungan menjadi sebuah alternatif pengelolaan dalam 
mencegah terjadinya penangkapan lebih terhadap rajungan muda (yuwana dan pra-dewasa). Hal tersebut 
dilakukan karena daerah penangkapan nelayan rajungan di Lampung Timur mencakup perairan pesisir dengan 
kedalaman <5 m, yang mana daerah tersebut mayoritas merupakan habitat yuwana rajungan dan pra-dewasa 
(Zairion et al., 2014). Terjaganya habitat yuwana rajungan akan meningkatkan rekrutmen  yang dapat 
menyumbang terhadap keberadaan stok dan keberlanjutan sumberdaya rajungan. Oleh karena itu, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengestimasi kelimpahan dan biomassa, serta menganalisis preferensi habitat 
yuwana rajungan berdasarkan nilai indeks kesesuaian habitatnya (habitat suitability index) pada beberapa 
stratifikasi di wilayah pesisir Lampung Timur.  
 
METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di pesisir Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung pada bulan 
September-Oktober 2018. Informasi mengenai lokasi yang berpotensi sebagai habitat yuwana rajungan 
diperoleh melalui pra-penelitian dan sumber referensi dari penelitian Kurnia et al. (2014) dan Zairion (2015), 
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Metode Pengumpulan Data 
Pengambilan contoh yuwana rajungan dilakukan pada tiga titik dalam setiap lokasi sampling dan unit 
stratifikasi area. Pola stratifikasi yang digunakan adalah jarak dari pantai, yaitu 0-2 mil, 2-4 mil, 4-6 mil dari 
garis pantai. Lokasi sampling pada setiap stratifikasi meliputi pesisir Kuala Penet (KP-2, KP-4, KP-6), Gambas 
(G-2, G-4, G-6), Wako (W-2, W-4, W-6), dan Seputih (S-2, S-4, S-6). Pengambilan contoh yuwana rajungan 
menggunakan metode swept area dengan alat tangkap pukat dasar. Estimasi kelimpahan dan biomassa dihitung 
dari rajungan yang tertangkap pada setiap titik pengambilan contoh. Selain itu juga dilakukan pengukuran 
parameter lingkungan (fisik-kimiawi perairan) pada titik pengambilan contoh tersebut. Lokasi penelitian dan 




Gambar 1 Lokasi pengambilan contoh yuwana rajungan (Portunus pelagicus) dan pengamatan parameter 
fisik-kimiawi perairan di pesisir Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 
 
Parameter fisik-kimiawi perairan yang diukur pada penelitian ini yaitu suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut 
(DO), padatan terlarut total (total dissolved solid), konduktivitas, klorofil-a, kecerahan, kedalaman, dan fraksi 
substrat dasar perairan. Namun hanya beberapa parameter yang dilakukan analisis lanjutan dengan model 
habitat suitability index (HSI), yaitu pada komponen yang memiliki keterkaitan dengan habitat yuwana 
rajungan berdasarkan rujukan dari berbagai literatur. Beberapa parameter yang menjadi input adalah nilai 
klorofil-a, suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut, padatan terlarut total, dan fraksi substrat perairan. Fraksi 
substrat dalam penelitian ini dianalisis 10 fraksi substrat perairan, yang secara umum terklasifikasi menjadi 
fraksi pasir, debu, dan liat. Selain itu, dilakukan juga observasi karakteristik wilayah pesisir seperti 
pemanfaatan lahan dan ekosistem pesisir (vegetasi pantai dan mangrove) yang kemudian diketahui 
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persebarannya untuk menjadi input dalam model HSI. Pengukuran dan analisis karakteristik fisika-kimia 
perairan Lampung Timur dilakukan secara in situ pada 12 titik pengambilan contoh menurut stratifikasi 
berdasarkan jarak dari garis pantai seperti yang telah disajikan pada Gambar 1. 
 
Metode Analisis Data 
Estimasi Kelimpahan dan Biomassa 
 Penghitungan kelimpahan dan biomassa rajungan dilakukan berdasarkan luas area sapuan (a). Luas area 
sapuan dihitung dengan mengalikan panjang atau jarak sapuan (D) dengan lebar tali ris atas (hr) dan nilai X2. 
Nilai X2 merupakan fraksi dari panjang tali ris atas (hr) yang sama dengan lebar area sapuan selama proses 
penarikan jaring, yang dikenal dengan istilah wing spread. Shindo (1973) dan SCSP (1978) menyatakan bahwa 
nilai X2 untuk trawling di perairan Asia Tenggara berkisar antara 0.4-0.66. Secara rata-rata disarankan 
penggunaan nilai X2 sebesar 0.5. Perhitungan luas area setiap penarikan pukat menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 
𝑎 = 𝐷 × ℎ𝑟 × X2 
 
Estimasi biomassa dari hasil tangkapan disebut sebagai CPUA (catch per unit of area). Nilai X1 
merupakan perbandingan jumlah ikan yang tertangkap dan jumlah ikan yang meloloskan diri, umumnya 
berkisar antara 0.4-0.7. Penggunaan pukat dasar di perairan Asia Tenggara umumnya menggunakan nilai X1 
0.5 dalam berbagai penelitian dan survei (Isarankura, 1971). Perhitungan total biomassa (B) diperoleh dari 
jumlah unit area penangkapan (n) dan Ca (i), yaitu bobot hasil tangkapan per satuan luas dari unit area 
penangkapan ke-i (i=1,2,3....n) yang dinyatakan dalam persamaan: 
 

























X1 = Perbandingan jumlah biota yang tertangkap dan jumlah biota yang meloloskan diri 
B = Total biomassa (kg/km2) 
D’ = Total densitas atau kelimpahan (individu/km2) 
n = Jumlah unit area penangkapan 
Da = Jumlah hasil tangkapan (individu) 
Ca = Bobot hasil tangkapan (kg) 
A = Luas daerah survei keseluruhan (km2) 
 
Estimasi kelimpahan dan biomassa yuwana rajungan diperoleh melalui hasil tangkapan per unit area yang 
dikalikan dengan luas, sehingga diperoleh nilai CPUA (ind/km2) dan bobot per unit area (kg/km2).  
 
Distribusi Spasial Rajungan dan Parameter Fisik-Kimiawi Perairan 
 Informasi karakteristik fisik-kimiawi perairan dan distribusi yuwana rajungan di Lampung Timur secara 
spasial dianalisis dengan menggunakan software ocean data view (ODV). Analisis fisik-kimiawi perairan 
dilakukan untuk melihat sebaran variasi parameter fisik-kimiawi permukaan (surface) atau sebaran melintang 
dengan metode weighted average gridding. Data kelimpahan dan biomassa pada masing-masing lokasi 
penangkapan yuwana rajungan diklasifikasikan menurut stratifikasi jarak dari garis pantai, yaitu 0-2, 2-4, 4-6 
mil dari garis pantai. 
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Habitat Suitability Index (HSI) 
Model habitat suitability (HS) dipergunakan secara luas oleh beberapa penelitian dalam mengetahui 
kondisi optimum suatu habitat dalam mendukung keberlanjutan suatu spesies yang menjadi objek dari 
penelitian. Spesies yang diduga nilai kesesuaian habitatnya umumnya adalah spesies yang memiliki peran 
penting secara ekologi, terancam punah atau merupakan komoditas ekonomis penting dan diminati secara 
komersial. Berdasarkan penentuan beberapa parameter fisik-kimiawi lingkungan perairan yang menjadi faktor 
dalam memengaruhi keberadaan sumber daya atau disebut parameter-specific suitability functions (PSSFs), 
digunakan untuk menentukan nilai HSI dengan persamaan sebagai berikut (Vincenzi et al., 2007): 
. 










HSI  = Habitat suitability index (skala 0-1) 
(x,y) = Koordinat spesifik dimana dilakukan pengambilan data 
PSSFi = Variabel berupa parameter fisik-kimiawi yang diukur 
wi =  Pembobotan tertentu terhadap parameter fisik-kimiawi 
 
Dasar penjabaran setiap variabelnya menggunakan metode penghitungan persamaan rata-rata geometrik 
(geometric mean) sebagai berikut (USFWS, 1981): 
 




CI = Komponen indeks 
n = Jumlah variabel (parameter fisik-kimiawi perairan) 
Ii = Suitability index dari variabel ke-i 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Estimasi Kelimpahan dan Biomassa Yuwana Rajungan 
Hasil tangkapan rajungan menggunakan pukat dasar pada setiap stratifikasi (0-2, 2-4, dan 4-6 mil dari 
garis pantai) dari selatan (Kuala Penet) ke arah utara (Wako) dianalisis untuk mengestimasi sebaran 
kelimpahan (ind/km2) dan biomassa (kg/km2) rajungan. Luas area sapuan (a) pada tiap lokasi penangkapan 
adalah sebesar 0.0882 km2. Distribusi kelimpahan dan biomassa rajungan disajikan pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 2, dapat terlihat bahwa sebaran kelimpahan yuwana rajungan di pesisir Lampung 
Timur berkisar antara 0-1400 ind/km2 dan sebaran biomassa rajungan berkisar antara 0-35 kg/km2 (warna hijau 
menunjukkan kelimpahan dan biomassa tinggi),  yang mana nilainya bervariasi menurut lokasi pengambilan 
contoh. Wilayah pesisir daerah Gambas dan Wako memiliki kelimpahan yuwana rajungan yang tinggi 
dibandingkan wilayah lainnya, yaitu berkisar antara 1200-1600 individu/km2. Daerah pesisir Kuala Penet 
memiliki kelimpahan yang relatif rendah, yaitu sebesar <50 ind/km2. Berbanding lurus dengan kelimpahan, 
biomassa yuwana rajungan di sekitar Gambas dan Wako juga memiliki sebaran cukup tinggi dibandingkan 
daerah lain, yaitu >10 kg/km2, khususnya di Wako mencapai 25-30 kg/km2. Sebaran biomassa terandah adalah 
pada perairan di sekitar Kuala Penet, disebabkan karena rajungan hanya tertangkap pada stratifikasi 4-6 mil 
dari garis pantai. Rajungan yang tertangkap pada stratifikasi tersebut pun memiliki biomassa yang rendah, 
yaitu <5 kg/km2. 
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Gambar 2 Sebaran kelimpahan (individu/km2) dan biomassa (kg/km2) yuwana rajungan di perairan pesisir 
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 
 
Distribusi Ukuran Rajungan 
Hasil pengambilan contoh dengan metode swept area hanya mendapat rajungan pada tiga dari empat 
lokasi sampling, yakni di wilayah Kuala Penet, Gambas, dan Wako. Distribusi frekuensi ukuran lebar karapas 
rajungan di sekitar Kuala Penet pada tiga stratifikasi bathimetri (0-2, 2-4, dan 4-6 mil dari garis pantai) 
disajikan dalam Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3 tampak bahwa rajungan hanya tertangkap pada stratifikasi 
4-6 mil dari garis pantai (KP-6). Rajungan yang tertangkap di lokasi ini memiliki ukuran cukup besar, yaitu 
lebar karapasnya berada pada kisaran nilai tengah kelas ukuran 9.9-12.9 cm. Tidak ditemukan individu 
rajungan di stratifikasi 0-2 dan 2-4 mil dari garis (KP-2 dan KP-4) yang tersapu oleh jaring setelah melakukan 
towing selama ± 45 menit tiap stratifikasinya dengan kecepatan kapal 3 knott atau 5.56 km/jam. 
  
Gambar 3 Distribusi frekuensi lebar karapas rajungan di Kuala Penet pada stratifikasi 4-6 mil perairan di 
pesisir Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 
 
Distribusi frekuensi ukuran lebar karapas rajungan yang tertangkap di wilayah Gambas pada tiga 
stratifikasi (G-2, G-4, dan G-6) disajikan dalam Gambar 4. Berdasarkan Gambar 4 tampak bahwa distribusi 
frekuensi rajungan menurut lebar karapas di wilayah Gambas cukup bervariasi mulai dari nilai tengah selang 
kelas 3.45 hingga 11.45 cm. Frekuensi tertinggi rajungan yang tertangkap terdapat pada stratifikasi 2-4 mil (G-
4) dengan mencapai 20 individu pada kisaran nilai tengah kelas ukuran lebar karapas 6.45-7.45 cm. Melihat 
pola pada setiap stratifikasinya, dapat diketahui bahwa pada stratifikasi 2-4 mil (G-2) paling banyak terdapat 
individu dengan ukuran lebar karapas yang kurang dari 6 cm. Dapat terlihat juga pada Gambar 4, individu 
yang ditemukan pada stratifikasi 4-6 mil (G-6) cenderung memiliki ukuran lebar karapas yang relatif lebih 
lebar dibandingkan G-2 dan G-4, yang mana pada daerah tersebut mulai banyak ditemukan rajungan yang 


























Gambar 4 Distribusi frekuensi lebar karapas rajungan di Gambas pada stratifikasi 0-2, 2-4, 4-6 mil perairan 
di pesisir Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 
 
Distribusi frekuensi ukuran lebar karapas rajungan di wilayah Wako pada tiga stratifikasi (W-2, W-4, dan 
W-6) disajikan dalam Gambar 5. Berdasarkan Gambar 5 tampak bahwa distribusi frekuensi rajungan menurut 
lebar karapas di wilayah Wako cukup bervariasi di setiap selang kelas nya. Frekuensi tertinggi rajungan yang 
tertangkap terdapat pada stratifikasi W-4 dengan rata-rata lebih dari 20 individu pada nilai tengah lebar karapas 
6.75 hingga 8.55 cm. Sementara pada stratifikasi W-2 didominasi oleh rajungan dengan nilai tengah ukuran 
lebar kapas antara 6.75 hingga 7.35 cm. Melihat pola pada kedua stratifikasi di atas, dapat diketahui bahwa 
rajungan dengan selang kelas lebar karapas sekitar 6.75 hingga 7.95 cm dominan pada stratifikasi 2-4 mil dari 




Gambar 5 Distribusi frekuensi lebar karapas rajungan di Wako pada stratifikasi 0-2 dan 2-4 mil perairan di 
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Parameter Fisik-Kimiawi Perairan Pesisir Lampung Timur 
Sebaran spasial kondisi fisika-kimia perairan disajikan pada Gambar 6. Berdasarkan Gambar 6 tampak 
bahwa umumnya suhu perairan pesisir Lampung Timur berkisar antara 28 sampai dengan 31oC, yang mana 
pola sebarannya semakin meningkat dari pantai ke arah offshore. Nilai suhu perairan pesisir Lampung Timur 
menuju arah utara memiliki kisaran suhu yang lebih tinggi dibandingkan perairan pesisir sekitar Gambas dan 
Kuala Penet. Sementara itu, nilai salinitas di perairan pesisir Lampung Timur berkisar antara 25-35 ppt. Nilai 
salinitas tersebut cenderung semakin rendah ke arah wilayah yang dekat dengan muara sungai besar, seperti 
Kuala Penet, yang mana nilai salinitas tertingginya adalah 30 ppt. 
Nilai pH perairan pesisir Lampung Timur berkisar antara 8.25-8.45, secara umum tidak terlalu berbeda 
signifikan. Nilai pH yang relatif rendah terlihat berada pada wilayah yang dekat dengan muara sungai atau 
estuari. Kandungan oksigen terlarut (DO) berkisar antara 4.5-6 mg/L. Kandungan tertinggi ditemukan di 
perairan sekitar Gambas, khususnya di stratifikasi G-2, yakni mencapai 6 mg/L, sedangkan di G-4 dan G-6 
berkisar antara 5-5.5 mg/L. Sementara di wilayah perairan lainnya, kandungan DO berkisar antara 4-5 mg/L. 
Selanjutnya nilai klorofil-a sangat tinggi pada wilayah perairan yang memiliki muara sungai besar.  
 
 





Gambar 6 Sebaran parameter fisik-kimiawi perairan di pesisir Lampung Timur (suhu; salinitas; DHL; pH; 





Gambar 7 Sebaran fraksi sedimen pada perairan pesisir Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 
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Faktor lingkungan yang berkaitan erat dalam memengaruhi pola sebaran rajungan adalah substrat 
perairan. Fraksi substrat di setiap lokasi penelitian pada wilayah perairan pesisir Lampung Timur disajikan 
dalam Gambar 7. Berdasarkan Gambar 7 diketahui fraksi sedimen dengan sebaran yang paling dominan 
persentasenya di perairan pesisir Lampung Timur adalah berupa pasir, secara lebih detailnya adalah pasir 
sedang-kasar (Fraksi I-IV). Namun demikian, pada wilayah pesisir khususnya yang memiliki muara sungai 
besar atau estuari seperti wilayah pesisir sekitar Kuala Penet, sedimen dasar perairannya adalah dominan 
bertekstur liat dan debu (warna gelap menunjukkan persentase tinggi pada gambar). Wilayah perairan sekitar 
Gambas hingga wako secara umum betekstur >80 % pasir pada stratifikasi 0-2 hingga 4-6 mil jarak dari garis 
pantai. 
 
Habitat Suitability Index 
Nilai indeks kesesuaian habitat (Habitat suitability index, HSI) rajungan berdasarkan beberapa komponen 
indeks (CI), yang terdiri atas komponen kualitas air (water quality component) dan komponen ruang lingkup 
habitat dan makanan (food and cover component) berkisar antara 0.27-0.88. Nilai tersebut tergolong bervariasi 
menurut kategori rendah sampai dengan tinggi (nilai maksimum 1). Grafik HSI pada setiap stasiun pengamatan 
disajikan dalam Gambar 8. Berdasarkan Gambar 8 diketahui bahwa nilai HSI terendah merepresentasikan 
wilayah Kuala Penet stratifikasi 2 mil dari garis pantai (KP-2).  
 
 
Gambar 8 Nilai Habitat suitability index perairan pesisir Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 
bagi rajungan (Portunus pelagicus) 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pola distribusi yuwana rajungan melalui analisis kelimpahan dan biomassa pada setiap lokasi 
pengamatan di pesisir Lampung Timur, diperoleh bahwa kelimpahan dan biomassa yuwana yang tertinggi 
terkonsentrasi pada daerah Gambas dan Wako. Kelimpahan pada kedua daerah tersebut berturut-turut adalah 
sekitar 1000 dan 1400 individu/km2. Begitu juga dengan nilai biomassa, yuwana rajungan melimpah pada 
daerah Gambas dan Wako dibandingkan lokasi lainnya. Biomassa pada kedua daerah tersebut berturut-turut 
adalah sekitar 20 dan 32 kg/km2. Sementara itu, di pesisir Kuala Penet (KP-2 dan KP-4), tidak ada sampel 
rajungan yang tertangkap, sedangkan di KP-6 menjadi lokasi dengan kelimpahan dan biomassa yang paling 
rendah dibandingkan wilayah lainnya. 
Tinggi rendahnya nilai kelimpahan dan biomassa suatu spesies di perairan tentunya berkaitan dengan 
preferensi hidup dari biota itu sendiri. Suatu habitat dikategorikan sebagai habitat yang optimal jika suatu 
lokasi memiliki kelimpahan atau biomassa yuwana yang jumlahnya lebih tinggi secara signifikan 
dibandingkan lokasi lain. Jika banyak area habitat yang diteliti, maka dapat teridentifikasi habitat yang 
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pertimbangan faktor abiotik, biotik, dan karaktersitik wilayah suatu perairan (Beck et al., 2001). Habitat yang 
identik dengan persebaran yuwana rajungan, umumnya memiliki ciri khas seperti terdapat ekosistem padang 
lamun. Daerah Teluk Lasongko, Sulawesi Tenggara misalnya, meskipun telah diketahui bahwa padang lamun 
merupakan salah satu daerah nursery rajungan namun sebagian besar penangkapan rajungan masih 
terkonsentrasi di wilayah perairan dangkal dan sekitar padang lamun. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab 
kondisi stok rajungan yang kritis di perairan tersebut (Hamid et al., 2017). Rajungan di Teluk Lasongko 
ditemukan pada kedalaman perairan 0.35-31 m dengan tipe sedimen yang dominan adalah substrat berpasir.  
 Salah satu faktor lingkungan yaitu fraksi sedimen perairan yang dianalisis dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa daerah yang substrat dasarnya dominan fraksi pasir, memiliki sebaran kelimpahan dan 
biomassa yang relatif tinggi, seperti wilayah Gambas dan Wako. Secara lebih spesifik rajungan banyak 
terkonsentrasi pada stratifikasi jarak menengah atau 2-4 mil dari garis pantai. Rajungan merupakan organisme 
yang memiliki tingkah laku yaitu membenamkan tubuh dalam substrat dasar perairan. Rajungan dapat 
ditemukan pada berbagai fraksi substrat, antara lain Foka et al. (2004) menemukan bahwa rajungan menyukai 
substrat lumpur berpasir, kemudian Yokes et al. (2007) mendapatkan rajungan pada pantai berbatu (gravel 
beach). Melalui informasi nelayan lokal di Lampung Timur, diketahui bahwa rajungan kecil (yuwana atau pra-
dewasa) banyak bersembunyi di daerah pasir berwarna kehitaman yang bercampur dengan sedikit lumpur yang 
disebut dengan bahasa nelayan lokal adalah krakal.  
Melalui hasil analisis kandungan fraksi substrat dasar perairan, diketahui substrat dasar perairan Wako 
dan Gambas adalah dominan terdiri dari fraksi sedimen I-III, yaitu komposisi substratnya berupa pasir kasar 
sekali – pasir sedang. Sementara itu, di daerah Kuala Penet yang hampir tidak ditemukan rajungan yuwana 
atau pra-dewasa atau memiliki kelimpahan dan biomassa rendah. Hal ini disebabkan karena fraksi sedimen 
yang dominan adalah fraksi VII-X, yaitu komposisi substratnya adalah berupa debu halus-liat. Merujuk pada 
hasil penelitian Oniam et al. (2018), melalui percobaan dampak tipe substrat terhadap pertumbuhan rajungan, 
diketahui bahwa rajungan yang dibesarkan pada substrat pasir memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi 
secara signifikan (p<0.5) dibandingkan yang dipelihara pada substrat liat (Fraksi VIII-X). Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Zairion (2015) di perairan Lampung Timur bahwa substrat dasar lempung berdebu 
(liat berlumpur) dan lempung diduga kurang disukai oleh rajungan. 
Faktor suhu dan salinitas juga merupakan faktor penting dalam perkembangan fase yuwana rajungan. 
Menurut Ikhwanuddin et al. (2012), suhu dan salinitas optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan larva 
Portunus pelagicus dalam skala lab adalah 30ºC dan 30 ppt. Nilai salinitas yang relatif rendah dibandingkan 
wilayah lainnya pada perairan sekitar Kuala Penet, yaitu sekitar 25 ppt disebabkan masukan air tawar yang 
menyebabkan nilainya lebih rendah dibandingkan wilayah yang tidak memiliki estuari atau muara sungai 
besar, yaitu umumnya memiliki nilai di atas 30 ppt. Hasil penelitian di sub-kontinen Samudera Hindia 
menunjukan bahwa suhu  dan salinitas optimum untuk perkembangan rajungan masing-masing berkisar  antara 
28-30ºC dan 30-35 ppt (Ravi dan Manisseri, 2012). Potter dan de Lestang (2000) juga mengemukakan bahwa 
kelimpahan rajungan yang terbesar pada penelitiannya di bagian barat daya Australia, yaitu di estuari 
Leschenault terdapat pada salinitas dan  suhu  perairan  relatif  tinggi (30-35 ppt dan >25oC), sedangkan 
kelimpahan rendah terdapat pada daerah dengan salinitas dan suhu yang masing-masing lebih  rendah dari 25 
ppt dan 10°C. Nilai salinitas dan daya hantar listrik (DHL) dapat dikatakan berbanding lurus disebabkan karena 
nilai salinitas dipengaruhi oleh berbagai ion terlarut di perairan, begitu juga nilai daya hantar listrik yang turut 
dipengaruhi ion-ion atau garam terlarut yang menjadi penyebab tingginya salinitas perairan. Dengan demikian, 
pola sebaran nilai DHL mendekati kondisi yang hampir sama dengan pola distribusi salinitas. 
Kelangsungan hidup dan pertumbuhan kepiting famili Portunidae dapat dipengaruhi berbagai kondisi 
abiotik seperti oksigen terlarut, salinitas, dan pH. Pada kondisi salinitas lebih dari 30 ppt dan kurang dari 15 
ppt, konsumsi oksigen kepiting menjadi sangat tinggi dan mencapai 0.4 mg O2/g/h. Pedapoli dan Ramudu 
(2014) menyatakan bahwa kepiting famili Portunidae membutuhkan oksigen minimal 3 mg/L untuk dapat 
bertahan hidup dan tumbuh dengan optimal. Nilai pH yang rendah diduga akan berbahaya pada stadia hidup 
awal kelompok krustasea. Ravi dan Maniserri (2013) menyatakan bahwa rata-rata survival rate terendah 
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rajungan berada pada nilai pH sekitar 7.5 sedangkan survival rate lebih tinggi ditemukan pada pH 8 serta pH 
8.5. Berbagai faktor tersebut telah dilakukan analisis untuk menentukan habitat suitability index pada 
penelitian ini. 
Melalui analisis HSI diketahui wilayah Kuala Penet merupakan lokasi dengan nilai HSI terendah (0.27). 
Hal tersebut tentunya berkaitan dengan beberapa parameter fisik-kimiawi, substrat dan karakteristik 
wilayahnya. Perairan sekitar Kuala Penet memiliki salinitas, pH, dan suhu yang relatif rendah dibandingkan 
wilayah lainnya. Selain itu, perairan sekitar Kuala Penet memiliki sedimen dasar perairannya dengan 
persentase debu dan liat yang relatif tinggi. Kendatipun nilai klorofil di wilayah muara Kuala Penet (KP-2) 
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi atau hipereutrofik bila merujuk kepada klasifikasi tingkat 
kesuburan perairan estuari dan wilayah pesisir (Bricker et al., 2003), namun tidak mendukung kelayakan 
habitat yang optimal untuk yuwana rajungan. Faktor yang diduga sebagai penyebabnya adalah pasokan bahan 
organik yang berasal dari run-off sungai yang membawa material organik untuk diurai menjadi bahan 
anorganik, yang dilakukan oleh produsen primer seperti fitoplankton yang menyebabkan tingginya nilai 
klorofil. 
Nilai tertinggi HSI terdapat di wilayah Wako, dikarenakan didukung oleh variabel fisika-kimia perairan 
dan tipe substrat yang sesuai untuk kelangsungan hidup rajungan. Selain itu, daerah pantai lokasi tersebut 
banyak ditumbuhi oleh vegetasi pantai dan mangrove. Daerah Wako (W-2 hingga W-6) merupakan perairan 
di sebelah timur Taman Nasional Way Kambas (TNWK) dengan karakteristik pantainya berupa pasir 
berlumpur dan mempunyai formasi vegetasi pantai yang tebal ke arah daratan. Ditambah lagi wilayah Wako 
dan Gambas merupakan wilayah yang memiliki kelimpahan dan biomassa rajungan yang paling tinggi 
dibandingkan wilayah lainnya (Gambar 5).  
Berdasarkan analisis secara umum dapat diketahui bahwa semakin menuju lepas pantai, ukuran rata-rata 
lebar karapas rajungan semakin tinggi. Namun demikian, pada stratifikasi 0-2 mil dan 2-4 mil pada setiap 
lokasi pengamatan hampir tidak ditemukan rajungan yang memiliki lebar karapas >10 cm. Rajungan pada 
ukuran tersebut baru ditemukan pada stratifikasi 4-6 mil jarak dari garis pantai. Maka dari itu dapat diketahui 
bahwa pola persebaran yuwana rajungan yang dominan berada pada jarak stratifikasi 0-4 mil dari garis pantai. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Zairion et al. (2014), bahwa ukuran lebar karapas rajungan dan bobot 
tangkapan rajungan meningkat pada setiap stratifikasi ke arah lepas pantai, yaitu semakin meningkat menurut 
stratifikasi batimetri 5, 10, dan 15 m. Pola sebaran yang serupa juga ditunjukkan dalam penelitian Anam et al. 
(2019) di perairan Demak, bahwa pada zona 1 (<15 km) banyak ditemukan rajungan yang memiliki lebar 
karapas <100 mm. Merujuk kepada hasil penelitian Nitiratsuwan et al. (2010) di perairan Thailand, rajungan 
yang memiliki lebar karapas <100 mm lebih banyak ditemukan di sekitar pantai dan muara, sedangkan 
rajungan dengan lebar karapas >100 mm banyak ditemukan di perairan yang lebih dalam. 
Melalui informasi distribusi dan preferensi habitat diharapkan dapat menjadi input dalam pengelolaan 
sumber daya perikanan rajungan melalui upaya perlindungan habitat esensial berupa daerah asuhan rajungan. 
Upaya ini dapat meningkatkan rekrutmen dari sumber daya rajungan dan mencegah terjadinya penangkapan 
rajungan yang tidak sesuai dengan batasan ukuran tangkap yang ditetapkan oleh pemerintah. Ukuran rajungan 
yang tertangkap idealnya adalah yang memiliki lebar karapas >10 cm atau berat >60 gram per ekor (Permen 
KP No. 56 tahun 2016). Adapun demikian, Zairion (2015) melalui analisis perkembangan gonad dari rajungan 
betina (NBF) dan betina mengerami telur (BEF) serta fekunditasnya menyarankan bahwa ukuran minimum 
rajungan yang boleh ditangkap (minimum legal size, MLS) di perairan pesisir Lampung Timur adalah pada 
kisaran lebar karapas (CW) antara 103-115 mm. 
Bentuk pengelolaan yang penting dilakukan demi keberlanjutan suatu sumber daya adalah dengan 
membuat perlindungan terhadap habitat (Miethe et al., 2014). Hal tersebut dapat diaplikasikan pada daerah 
yang memiliki potensi sebagai habitat rajungan yuwana yang ditunjukkan oleh preferensi biota tersebut dalam 
menghuni suatu wilayah perairan. 
 




Diperoleh variasi yang cukup tinggi dalam distribusi yuwana rajungan pada setiap lokasi pengamatan di 
pesisir Lampung Timur. Distribusi spasial melalui estimasi kelimpahan dan biomassa rajungan relatif tinggi 
dan terlihat terkonsentrasi pada wilayah Gambas dan Wako, khususnya pada stratifikasi 2-4 mil dari garis 
pantai. Yuwana rajungan cenderung memiliki preferensi yang lebih tinggi pada wilayah pesisir Gambas dan 
Wako (stratifikasi 0-2 dan 2-4 mil dari garis pantai). Sebaliknya, yuwana rajungan tidak memiliki preferensi 
yang tinggi untuk menghuni wilayah Kuala Penet, khususnya stratifikasi 0-2 dan 2-4 mil yang sama sekali 
tidak ditemukan persebarannya, sedangkan di stratifikasi 4-6 mil rajungan memiliki kelimpahan dan biomassa 
yang sangat rendah. Nilai Habitat Suitability Index (HSI) di sekitar pesisir Kuala Penet juga cenderung rendah 
dibandingkan lokasi lainnya dikarenakan faktor abiotik dan biotik yang kurang mendukung stadia hidup 
rajungan, khususnya pada stadia yuwana.  
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